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Abstrak

Latar Belakang: Masih rendahnya perlakuan ibu dalam pemberian ASI Eksklusif
dapat menjadi masalah yang serius. Hal ini dikarenakan kesibukan Ibu yang bekerja
seperti di pabrik atau di kantor yang dapat menyita banyak waktu dan lebih
memilih untuk memberikan susu formula pada bayi.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Pekerjaan dengan
Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah kerja Puskesmas Airmadidi Kabupaten
Minahasa Utara.

Metode: penelitian ini merupakan bentuk penelitian kuantitatif dengan desain
deskriptif korelasional, dengan pendekatakan Cross Sectional. Lokasi penelitian
adalah Wilayah Kerja Puskesmas Airmadidi Kabupaten Minhasa Utara, dimana
pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
n=28 sampel berdasarkan kriteria inklusi dan Eksklusif. Penelitian ini
menggunakan uji statistik non parametric yaitu uji korelasi spearman.

Hasil: adanya hubungan yang signifikan antara pekerjaan ibu dengan pemberian
ASI Eksklusif dengan memperoleh nilai r koefisien 0,382 yang menunjukkan
korelasi yang cukup kuat dengan nilai p-value 0,045 yang menunjukkan nilai lebih
kecil dari nilai signifikansi alpha yaitu < 0,05.

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara hubungan pekerjaan ibu
dengan pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Airmadidi
Kabupaten Minahasa Utara.
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Abstract
Background: The low breastfeeding level can be a serious problem. This is due
to the fact that mothers have occupation in factories or in offices which can take
up a lot of time and they prefer to give formula milk to their babies.
Objective: This study aimed to determine the relationship between employment
and breastfeeding in the working area of Airmadidi Health Center, North
Minahasa.
Methods: This study used the quantitative method with the descriptive
correlational design and the Cross-Sectional approach. The study was located is
the Working Area of the Airmadidi Health Center, North Minahasa. The sampling
was carried out using purposive sampling technique with n = 28 samples based on
inclusion and exclusive criteria. This study used the non-parametric statistical test,
the Spearman correlation test.
Result: there was a significant relationship between mothers' occupation and
breastfeeding which obtained an r coefficient value of 0.382 indicating a fairly
strong correlation with a p-value of 0.045 indicating a smaller value than the alpha
significance value at <0.05.
Conclusion: There was a significant relationship between mothers’ occupation
and breastfeeding in the working area of Airmadidi Health Center, North
Minahasa.
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